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Penggunaan Konsentrasi Ab Mix Dan Vitamin B: Terhadap Perbanyakan Planlet Kentang (Solanum Tuberosum
L.) Varietas Granola Secara In Vitro
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ABSTRACT

This experiment aims to study in using AB Mix and vitamine B1 concentration on multiplication of potato planlet
Granola varieties in vitro. This experiment was conducted in the in vitro Laboratory faculty of Agriculture Winaya Mukti
University Tanjungsari Sumedang which begans on May to August 2019. Experimental design was used a Completly
Randomized Design with two factors and two reflications. The first factor is AB Mix concentration with five level of
concentration there are a;=600 mg L* solution, a,=1200 mg L™* solution, a;=1800 mg L™ solution, a,=2400 mg L
solution, as=3000 mg L solution, and the second factor is vitamine B; concentration with five level of concentration
there are bp=0 mg L solution, b;=0,5 mg L solution, b,=1 mg L solution, bs=1,5 mg L™ solution, dan b,=2,0 mg L™
solution. The result of this experiment showed that was not interaction between the concentration of AB Mix and vitamine
B; on multiplication of potato planlet Granola varieties in vitro. Concentration of AB Mix and vitamine B; was not
showed different but not significant on the all of treatments toward every observation.

Keywords : AB Mix, Vitamine By, In Vitro, Potato, Granola.
ABSTRAK

Percobaan ini bertujuan untuk memperlajari  penggunaan konsentrasi AB Mix dan vitamin B; terhadap
perbanyakan planlet kentang varietas Granola secara in vitro dan mengetahui konsentrasi AB Mix dan vitamin B; yang
paling efektif untuk digunakan sebagai media tanam alternatif dalam perbanyakan planlet kentang varietas Granola
secara in vitro. Percobaan ini dilaksanakan di laboratorium kultur jaringan, Fakultas Pertanian, Universitas Winaya
Mukti yang dimulai pada bulan Mei sampai Agustus 2019. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap dengan dua faktor dan diulang dua kali. Faktor pertama konsentrasi AB Mix (A) dengan 5 taraf perlakuan
yaitu, a;=600 mg L larutan, a,=1200 mg L™ larutan, a;=1800 mg L"* larutan, a,=2400 mg L* larutan, as=3000 mg L-
! larutan, dan faktor kedua konsentrasi vitamin B; (B) dengan 5 taraf perlakuan yaitu, bo=0 mg L™ larutan, b;=0,5 mg
L? larutan, b,=1 mg L™ larutan, bs=1,5 mg L larutan, dan b,=2,0 mg L™ larutan. Hasil percobaan ini menunjukkan
bahwa tidak terjadi interaksi antara konsentrasi AB Mix dan vitamin B, terhadap perbanyakan planlet kentang varietas
granola secara in vitro. Konsentrasi AB Mix maupun kosentrasi vitamin B; menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata
pada seluruh perlakuan terhadap setiap parameter pengamatan.

Kata kunci : AB Mix, Vitamin By, In Vitro, Kentang, Granola.
mencapai 1.347.815 ton, namun pada tahun 2015 dan
2016 secara berturut-turut produksi kentang menurun

PENDAHULUAN

Kentang merupakan salah satu tanaman sayur
utama dunia (FAO, 2008). Varietas Granola merupakan
satu-satunya varietas yang mendominasi produksi
kentang di Indonesia (Basuki et al., 2005). Produksi
kentang mengalami fluktuasi yaitu pada tahun 2012
sampai 2014 produksi kentang terus meningkat hingga
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sampai 2017 produksi menurun sampai 1.164.738
(Badan Pusat Statistik, 2017). Tetapi produktivitas
kentang di Indonesia cenderung meningkat dalam kurun
waktu 2013-2016 hingga 18,25 ton ha™ namun menurun
pada tahun 2017 mencapai 15,40 ton ha* (Badan Pusat
Statistik, 2017). Produktivitas ini masih lebih rendah
dibanding dengan potensi hasil yang dapat mencapai 25-
30 ton ha* (Pusdatin, 2013).
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Rendahnya produksi dan produktivitas kentang
disebabkan oleh rendahnya akses pemenuhan dan mutu
benih kentang untuk petani, yang mana kebutuhan benih
kentang nasional setiap tahun diprediksi sekitar 120.000
ton untuk luas lahan sekitar 80.000 hektar sedang
pemenuhan kebutuhan benih bermutu atau bersertifikat
baru mencapai 4,9% (Gunawan and Farrizal, 2009).
Tanaman kentang tidak dapat beradaptasi dengan baik
pada kondisi lingkungan yang baru (sifat adaptif
tanaman yang rendah). Oleh karena itu, diperlukan
pengadaan benih yang mampu menunjang pertumbuhan
dan produktivitas hasil tanaman kentang, serta benih
unggul yang adaptif untuk menanggulangi kelemahan
pertanian kentang (Wulandari, Heddy, dan Suryanto,
2014; Kadarisman, Purwanto, dan Rosana 2011).

Mohapatra dan Batra (2017) juga menyatakan
bahwa teknik kultur jaringan dapat menjadi metode
alternatif untuk perbanyakan vegetatif tanaman dengan
kelebihan memiliki tingkat multiplikasi yang sangat
cepat dalam waktu yang relatif singkat. Umumnya
media kultur jaringan menggunakan bahan-bahan yang
memiliki kualitas dan kemurnian tinggi, seperti MS
(Murashige dan Skoog), VW (Vacint dan Went), dan
bahan penunjang lain yang bersifat pro analys.
Penyediaan bahan-bahan tersebut diperlukan biaya
yang mahal, waktu pemesanan yang lama dan
ketersediaan bahan yang sulit diperoleh (Shintiavira,
Soedarjo, Suryawati, dan Winarto, 2012), maka perlu
diupayakan menggunakan bahan alternatif sebagai
penunjang nutrisi tanaman yang murah dan mudah
untuk didapatkan.

Nutrisi AB Mix merupakan nutrisi anorganik
lengkap yang kandungan nutrisinya dapat memenuhi
kebutuhan pertumbuhan dan perkekmbangan tanaman
(Satutik,  2009).  Widiastoety,  Solvia, dan
Kartikaningrum (2009) menyatakan bahwa penambahan
vitamin ke dalam media kultur dapat merangsang
pertumbuhan jaringan dan organ tanaman anggrek.
Vitamin B; merupakan vitamin yang esensial untuk
hampir semua kultur in vitro dan dapat digunakan
sebagai zat anti stress pada tanaman akibat perpindahan
tanaman ke media tanam yang baru.

Berdasarkan hal tersebut, penggunaan AB Mix
sebagai bahan alternatif nutrisi tumbuh dan vitamin B,
perlu dilakukan sebagai penunjang pertumbuhan dalam
meningkatkan sifat adaptif tanaman, menjadi upaya
pengkombinasian media alternatif yang dilakukan untuk
menghasilkan  benih  kentang  bermutu  dalam
perbanyakan tanaman kentang secara in vitro dan
mendukung peningkatan produksi dan produktivitas
tanaman kentang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  dilakukan dengan metode
percobaan (eksperimen), dimulai dari bulan Mei sampai
Agustus 2019 di Laboratorium Kultur Jaringan, Fakultas
Pertanian, Universitas Winaya Mukti, Tanjungsari,
Sumedang. Rancangan yang digunakan dalam
percobaan ini adalah Rancangan Acak Lengkap pola
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Faktorial terdiri dari 2 faktor yang diulang 2 Kali.
Pengamatan yang dilakukan meliputi tinggi tanaman
(cm), jumlah ruas, jumlah daun, jumlah akar, panjang
akar (mm), dan bobot segar tanaman (g).

Sterilisasi alat diawali dengan mencuci bersih
botol menggunakan sikat botol dan tiriskan. Alat tanam
dicuci dan disemprot menggunakan alkohol. Setelah
semua alat kering, alat dan botol disterilisasi
menggunakan autoclave selama 20 menit. Selanjutnya
enkas yang digunakan harus disterilisasi dengan
menyemprotkan alkohol serta dibersihkan
menggunakan lap bersih. Alat dan bahan tanam
dimasukkan ke dalam enkas dan didiamkan selama 24
jam. Pembuatan media tanam dilakukan dengan
mencampurkan semua bahan yaitu gula 30 g, agar-agar
7 g, dan AB Mix sesuai perlakuan yaitu, 600 mg L,
1200 mg L1, 1800 mg L%, 2400 mg L, dan 3000 mg L
! serta penambahan vitamin B, sesuai perlakuan yaitu 0
mgL%05mgLY1mgL? 1,5mgL?t dan2mgL™
Bahan—bahan tersebut dilarutkan menggunakan aquades
hingga 1 liter. Bagian planlet yang digunakan untuk
penanaman adalah bagian batang tidak termasuk pucuk
agar planlet yang ditanam seragam. Hasil planlet yang
telah ditanam disimpan pada ruang inkubasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1) Tinggi Tanaman
Pengamatan pertumbuhan tinggi tanaman
kentang varietas Granola menunjukkan tidak terjadi
interaksi antara perlakuan AB Mix dan vitamin B, pada
umur 2 MSK, 4 MSK, 6 MSK, dan 8 MSK.

Tabel 1. Pengaruh Konsentrasi AB Mix dan Vitamin
B1 terhadap Tinggi Tanaman pada Umur 2
MSK, 4 MSK, 6 MSK, dan 8 MSK

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan  —-ue "2 MSK 6 MSK 8 MSK
AB Mix (A)
a1 (600 mg
L) Larutan
iz_l()li(;?urtg?] 150a 250a 478a 528a
m(soomg 0978 206a 328a 352a
U5 Laruan 1418 217a 3552 374a
a(aomg LAla 24la 3882  436a
= 153a 2,73 a 430a 436 a

) Larutan

as (3000 mg
L) Larutan
Vitamin B;
bo (0 mg L)
Larutan
E’)lgit’;‘g L 1252 202a 293a 350a
b(imgly L24a 2282 408a 474
Lot 151a 266a 49la b518a
b(lomgL- L32a 260a 4082 380
B3 (10 MY 150a 235a 380a 404a
) Larutan
bs(2 mg L)
Larutan
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Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf yang
sama menunjukkan berbeda tidak nyata
menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada
taraf 5%.

Konsentrasi AB Mix 600 ml L™ menunjukkan
hasil dengan nilai tertinggi dari seluruh konsentrasi,
diduga rendahnya konsentrasi AB Mix pada perlakuan
ini menyebabkan remobilisasi unsur hara dari daun tua
ke pucuk atau jaringan meristem apikal tanaman yang
menunjang pertumbuhan tinggi tanaman. Widiastoety,
Santi, dan Solvia (2012) menyatakan bahwa kekurangan
nutrisi dapat menyebabkan terganggunya proses
metabolisme sel, sehingga energi yang dihasilkan sangat
rendah. Hal ini mengakibatkan fotosintesis hormon yang
mengatur pembelahan dan perkembangan sel bekerja
tidak optimal.

Pada perlakuan AB Mix 1200 mg L — 3000 mg
L? yang diberikan memberikan hasil pertumbuhan
tinggi tanaman yang semakin meningkat karena adanya
kesesuaian unsur hara yang diberikan bagi kebutuhan
nutrisi  pertumbuhan tinggi tanaman. Namun pada
penelitian ini perlakuan yang diberikan menunjukkan
hasil yang berbeda tidak nyata sampai konsentrasi AB
Mix 3000 mg L* karena adanya perbedaan lingkungan,
maka konsentrasi AB Mix yang diberikan belum
menunjukkan adanya konsentrasi yang optimum bagi
kebutuhan tinggi  tanaman.  Furoidah, (2018)
menyampaikan bahwa tinggi tanaman dipengaruhi oleh
ketersediaan nitrogen dan fosfor dalam formula larutan
nutrisi yang diberikan dan unsur makro dalam nutrisi
AB Mix dapat memenuhi kebutuhan pertumbuhan
tanaman.

Widiastoety, D., Solvia, N., dan Kartikaningrum
(2009) menyatakan bahwa pemberian vitamin B, 1 mg
L larutan ke dalam media kultur menyebabkan aktifitas
respirasi dalam jaringan tanaman berjalan secara
optimal. Keadaan ini ditunjukkan dengan terjadinya
peningkatan tinggi tanaman anggrek Oncidium yang
berbeda sifat genetisnya dengan tanaman kentang.
Proses respirasi pada tanaman dapat mendukung
pembelahan dan pembesaran sel dan menumbuhkan
bagian tanaman. Sesuai dengan hasil penelitian yaitu
terdapat peningkatan pertumbuhan tinggi tanaman pada
konsentrasi vitamin B; 0 mg L™t — 1 mg L kemudian
menurun pada konsentrasi vitamin By 1,5 mg L dan
terdapat peningkatan tinggi tanaman kembali pada
konsentrasi 2,0 mg L.

2) Jumlah Ruas
Pengamatan pertumbuhan jumlah ruas tanaman
kentang Granola menunjukkan tidak terjadi interaksi
antara perlakuan AB Mix dan vitamin B; pada umur 2
MSK, 4 MSK, 6 MSK, dan 8 MSK.

Tabel 2. Pengaruh Konsentrasi AB Mix dan Vitamin
B1 terhadap Jumlah  Ruas Tanaman pada
Umur 2 MSK, 4 MSK, 6 MSK, dan 8 MSK
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AB Mix (A)

a1 (600 mg

L) Larutan

iz_l()lig?urt‘;% 203a 452a 610a 6,76a

m(somg 2142 448a 567a  747a

L%) Larutan 2,55a 4,84 a 6,03 a 7,76 a

a4 (2400 mg 2,63a 504 a 6,55 a 8,57 a
1 2,93 a 553a 7,33 a 8,26 a

L) Larutan

as (3000 mg

L) Larutan

Vitamin B;

bo (0 mg L)

Larutan

f’)ll(_gfutrzg L 249a 4152 537a  750a

b@mgLy 2082 5162 688a 84la

Larutan 2,66 a 532a 7,12 a 8,71a

bs(LsmgL- 2532 5092 635a 689a

A 2,55a 4,69 a 595a 7,31a
) Larutan

bs(2mgL?)

Larutan

Jumlah Ruas (buah)

Perlakuan 2MSK 4MSK 6MSK 8MSK
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Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf yang
sama menunjukkan berbeda tidak nyata
menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada
taraf 5%.

Pada perlakuan AB Mix dapat diketahui bahwa
hasil jumlah ruas terus meningkat seiring dengan
meningkatnya konsentrasi yang diberikan dan terdapat
penurunan jumlah ruas pada perlakuan AB Mix 3000
mg L. Hal ini diduga terdapat batasan konsentrasi bagi
pertumbuhan jumlah ruas planlet kentang.

Pertumbuhan jumlah ruas selalu berkaitan
dengan pertumbuhan daun yang didukung oleh
ketersediaan unsur hara makro dan mikro pada media
terutama unsur nitrogen. Nuraini (2014) menyatakan
bahwa ketersediaan unsur nitrogen yang lebih banyak
akan menghasilkan protein lebih banyak dan
mendukung pertumbuhan daun yang berfungsi pada
proses fotosintesis.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan jumlah ruas tanaman yaitu suhu yang
dibutuhkan tanaman kentang dalam pertumbuhannya.
Sugihono, Chris and Hasbianto, (2014) menyatakan
bahwa kondisi suhu optimum pembentukan ruas adalah
20 °C-25 °C dengan penyinaran terus-menerus.
Berdasarkan penelitian ini diketahui bahwa suhu rata-
rata ruang inkubasi sebesar 25,35°C, lebih tinggi dari
suhu optimum. Adapun peningkatan jumlah ruas pada
planlet sampai pada konsentrasi 1 mg L, konsentrasi
1,5 mg L* cenderung menurunkan pertumbuhan jumlah
ruas planlet kentang namun kembali terjadi peningkatan
pertumbuhan jumlah ruas pada konsentrasi 2,0 mg L.
Hal ini dapat dikarenakan konsentrasi yang diberikan
belum mampu menunjukkan konsentrasi yang optimum
bagi pertumbuhan jumlah ruas tanaman. Untuk
mendapatkan hasil yang maksimum maka komponen
medium lainnya harus berada pada kadar optimum (Ul
Husna et al., 2014).

Lia Amalia, Rahma Winahyu Adi, Kovertina Rakhmi
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3) Jumlah Daun
Pengamatan pertumbuhan jumlah daun tanaman
kentang varietas Granola menunjukkan tidak terjadi
interaksi antara perlakuan AB Mix dan vitamin B; pada
umur 2 MSK, 4 MSK, 6 MSK, dan 8 MSK.

Tabel 3. Pengaruh Konsentrasi AB Mix dan Vitamin B1
terhadap Jumlah Daun Tanaman pada Umur 2
MSK, 4 MSK, 6 MSK, dan 8 MSK

Jumlah Daun (helai)

Perlakuan - —5Us 47 MSK 6 MSK_ 8 MSK
AB Mix (A)
a1 (600 mg L
1y Larutan
?)Z(Lﬁg?arr]"g L 283a 5642 7872 816a
w(s0mgL- 2722 559a 7342 890a
5 Larutan 287a 649a 790a 926a
a@a0omgL 300a 655a 9132 1078a
é 315a 7,04a 944a 10,76a
) Larutan
a5 (3000 mg L
Y Larutan
Vitamin B;
bo (0 mg L?)
Larutan

-1
Eﬁ’tinmg L) 2822 5632 68la 87la
b> (1 mg LY) 287a 647a 899a 10,39a
) so sme son e
_ , a , a , a , a

bs(1L5MILY) 35, Go6a 860a 870a
Larutan
bs(2 mg LY)
Larutan

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf yang
sama menunjukkan berbeda tidak nyata
menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada
taraf 5%.

Dalam penelitian ini, nutrisi AB Mix dapat
mendukung pertumbuhan jumlah daun, ditandai dengan
adanya peningkatan jumlah daun seiring dengan
meningkatnya konsentrasi yang diberikan. Didukung
oleh Fitriani (2017) bahwa nutrisi AB Mix mengandung
unsur nitrogen yang cukup tinggi dan dapat mendorong
pertumbuhan organ-organ yang berkaitan dengan
fotosintesis, yaitu daun. Banyak sedikitnya jumlah daun
dipengaruhi oleh unsur hara nitrogen yang terkandung
di dalam media. Konsentrasi yang kurang tepat pada
perlakuan yang diberikan dapat menjadi salah satu
faktor terhambatnya pembentukan daun yang lebih
banyak.

Pemberian vitamin B: menunjukkan hasil yang
berbeda tidak nyata pada seluruh perlakuan, berbanding
terbalik dengan hasil penelitian Widiastoety, D., Solvia,
N., dan Kartikaningrum (2009) yang menyatakan bahwa
dengan pemberian vitamin B; 0,5 mg L*-1,0 mg L*!
terhadap pertumbuhan anggrek dapat meningkatkan
tinggi planlet, panjang akar, jumlah akar, jumlah daun,
dan luas daun planlet anggrek Oncidium pada suhu 25
°C-27 °C dan menunjukkan hasil yang berbeda nyata.

Penggunaan Konsentrasi AB Mix

Jurnal Agrotek Indonesia (6) 2 : 49 - 54 (2021)

Sedang pada penelitian ini hanya terdapat peningkatan
jumlah daun sampai konsentrasi 1 mg L* dan cenderung
mengalami pertumbuhan jumlah daun yang tidak stabil
pada konsentrasi vitamin B; >1 mg L serta
menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata pada
seluruh perlakuan. Perbedaan hasil ini terjadi karena
adanya perbedaan genetik tanaman antara kentang dan
anggrek serta adanya perbedaan suhu pada ruang
inkubasi yang digunakan.

Selain itu, suhu rata-rata pada tempat penelitian
ini diketahui sebesar 25,35 °C yang lebih tinggi dari
suhu optimum untuk pertumbuhan planlet kentang. Hal
ini dapat menjadi faktor penghambat pertumbuhan
jumlah daun. Pertamawati (2010) menyatakan bahwa
suhu rendah pada ruang inkubasi dapat mendukung
pertumbuhan daun pada planlet kentang.

4) Jumlah Akar
Pengamatan pertumbuhan jumlah akar tanaman
kentang varietas Granola menunjukkan tidak terjadi
interaksi antara perlakuan AB Mix dan vitamin B; pada
umur 8 MSK.

Tabel 4. Pengaruh Konsentrasi AB Mix dan Vitamin B1
terhadap Jumlah Akar Tanaman pada Umur 8

MSK
Perlakuan Jumlah Akar (buah)

8 MSK

AB Mix (A)

a; (600 mg L) Larutan 427a

a2(1200 mg L) Larutan 3,75a

a3 (1800 mg L) Larutan 6,62 a

a4 (2400 mg L") Larutan 6,20 a

as (3000 mg L) Larutan 4,08 a

Vitamin B;

bo (0 mg L) Larutan 3,02a

b1 (0,5 mg L) Larutan 422a

b2 (1 mg L1) Larutan 542 a

bs (1,5 mg L) Larutan 552a

bs (2 mg L?) Larutan 6,75 a

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf yang
sama menunjukkan berbeda tidak nyata
menurut Uji Jarak Berganda Dun can
pada taraf 5%.

Alfasani, H. D., Saraswati, D., dan Dwi (2018)
menyatakan bahwa nutrisi AB Mix merupakan nutrisi
yang berasal dari garam-garam mineral sehingga
mengandung unsur-unsur yang dibutuhkan tanaman
untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Shintiavira et al,, (2012) menyatakan bahwa
pertumbuhan panjang akar dipengaruhi oleh proporsi
nitrogen dan fosfor.

Pembentukan dan pembelahan sel-sel dalam
tanaman didukung dengan pemberian nutrisi AB Mix
sebagai media alternatif pada media tanam dengan
penambahan  vitamin  B; sebagai  penunjang
pertumbuhan tanaman agar dapat memacu pembentukan
hormon auksin tanaman yang dapat menunjang
pertumbuhan akar. Pada penelitian ini terdapat beberapa
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tanaman yang mengalami pertumbuhan yang kerdil
namun memiliki akar yang banyak.

Hal ini diduga aktivitas vitamin B; yang aktif
mendukung pembelahan sel tanaman dan mampu
merangsang pertumbuhan serta pemanjangan akar,
namun akibat rendahnya nutrisi yang diberikan terutama
pada perlakuan AB Mix 600 mg L™ maka akar tidak
mampu menyerap unsur hara yang optimum bagi
kebutuhan tanaman.

Syahid dan Bermawie (2000) mengungkapkan
bahwa semakin rendah konsentrasi media dasar yang
digunakan cenderung menghasilkan akar yang lebih
banyak karena pengurangan ion hara makro dapat
mengurangi pembentukan sitokinin endogen, sehingga
dalam hal ini mampu menginduksi akar.

5) Panjang Akar
Pengamatan pertumbuhan panjang akar tanaman
kentang varietas Granola menunjukkan tidak terjadi
interaksi antara perlakuan AB Mix dan vitamin B; pada
umur 8 MSK.
Tabel 5. Pengaruh Konsentrasi AB Mix dan Vitamin B1
terhadap Panjang Akar Tanaman pada Umur 8

MSK
Perlakuan Panjang Akar (cm)
8 MSK
AB Mix (A)
a; (600 mg L) Larutan 2,17 a
a2(1200 mg L) Larutan 148a
a3 (1800 mg L) Larutan 1,93 a
a4 (2400 mg L) Larutan 157 a
as (3000 mg L) Larutan 2,47 a
Vitamin B;
bo (0 mg L) Larutan 2,18a
b1 (0,5 mg L) Larutan 2,08a
b2 (1 mg L1) Larutan 1,87a
bs (1,5 mg L) Larutan 1,32a
bs (2 mg L) Larutan 2,17 a

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf yang
sama menunjukkan berbeda tidak nyata
menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada
taraf 5%.

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan,
pertumbuhan panjang akar menunjukkan nilai yang
tinggi pada perlakuan AB Mix 600 mg L, diduga akibat
adanya remobilisasi unsur hara pada daun planlet ke
panjang akar karena adanya kahat nutrisi media tanam
yang menyebabkan berpindahnya nutrisi dengan tujuan
agar tanaman dapat bertahan hidup. Konsentrasi AB
Mix 1200 mg L — 3000 mg L pada pertumbuhan
panjang akar menunjukkan hasil yang tidak stabil dan
menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata akibat
perbedaan faktor genetik dan lingkungan tumbuh diduga
dapat mempengaruhi pertumbuhan panjang akar
tanaman. Dalam hal ini jenis tanaman yang berbeda
maka berbeda pula sifat genetiknya. Furoidah (2018)
menyatakan bahwa panjang akar tidak dipengaruhi oleh
kosentrasi nutrisi melainkan karena faktor morfologi
dan genetis tanaman.
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AB Mix sebagai sumber nutrisi tanaman agar
proses metabolisme dapat berlangsung dan berjalan
dengan baik serta penambahan vitamin B; yang
diberikan sebagai pemacu hasil proses metabolisme
tanaman dalam membentuk energi dan hormon sehingga
terjadinya pembentukan dan pembelahan sel yang pada
akhirnya akar terbentuk bagian-bagian tanaman.

Hasil pengamatan panjang akar menunjukkan
hasil yang tidak stabil dan cenderung naik turun, akibat
perbedaan tingkat stress tanaman yang berpengaruh
pada aktivitas vitamin B: dalam memulihkan luka pada
tanaman sehingga dapat meningkatkan sifat adaptif
tanaman yang pada akhirnya dapat menumbuhkan
panjang akar pada tanaman. Widiastoety, D., Solvia, N.,
dan Kartikaningrum (2009) menyatakan bahwa
penambahan gula pada media tanam dapat
mempengaruhi pertumbuhan akar, konsentrasi gula
yang tinggi dapat menyebabkan terhambatnya
pertumbuhan akar planlet.

6) Bobot Segar Tanaman
Pengamatan pertumbuhan bobot segar tanaman
kentang varietas Granola menunjukkan tidak terjadi
interaksi antara perlakuan AB Mix dan vitamin B, pada
umur 8 MSK.
Tabel 6. Pengaruh Konsentrasi AB Mix dan Vitamin B1
terhadap Bobot Segar Tanaman Pada Umur 8

MSK
Bobot segar
Perlakuan Tanaman ()
8 MSK
AB Mix (A)
a; (600 mg L) Larutan 0,20 a
a2(1200 mg L) Larutan 0,12 a
a3 (1800 mg L) Larutan 0,15a
a4 (2400 mg L) Larutan 0,12a
as (3000 mg L) Larutan 0,15a
Vitamin B;
bo (0 mg L) Larutan 0,1a
b1 (0,5 mg L) Larutan 0,11a
b2 (1 mg L) Larutan 0,15a
bs (1,5 mg L) Larutan 0,12 a
bs (2 mg L) Larutan 0,25a

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf yang
sama menunjukkan berbeda tidak nyata
menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada
taraf 5%.

Bobot segar tanaman dapat dipengaruhi oleh
pemberian nutrisi yang digunakan pada media kultur
serta proses metabolisme yang didukung oleh adanya
vitamin sebagai Katalisator enzim pada tanaman.
Terganggunya  pertumbuhan  tanaman  akibat
pencoklatan dapat menyebabkan penyerapan nutrisi
yang rendah pada seluruh bagian tanaman. kekokohan
batang yang menurun akibat terhambatnya proses
penyerapan unsur hara dari media tanam oleh akar
walaupun nutrisi dan penambahan vitamin yang dapat
memacu pembentukan energi bagi tanaman telah
diberikan.
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Bobot segar tanaman dipengaruhi oleh nutrisi
AB Mix dan vitamin B; yang dapat menunjang proses
metabolisme untuk menghasilkan energi  bagi
pertumbuhan planlet kentang. AB Mix dan vitamin B;
yang tidak berpengaruh terhadap planlet kentang diduga
akibat suhu tinggi pada ruang inkubasi yang
menyebabkan terjadinya penguapan berlebih di dalam
botol dan membuat permukaan media tanam berair
sehingga mulai terjadinya proses pencoklatan pada
planlet kentang dan menurunkan bobot segar tanaman.

Adapun dugaan terhadap konsentrasi AB Mix
yang diberikan belum optimum bagi bobot segar
tanaman kentang dan menghasilkan bobot segar yang
tidak stabil. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui
bahwa, apabila konsentrasi AB Mix dan vitamin B; yang
diberikan optimum, dapat berperan sebagai nutrisi dan
katalisator yang mampu memacu sistem kerja enzim
dalam pembentukan jaringan tubuh tanaman yang
melakukan metabolisme. Selain itu adanya kandungan
vitamin B; dapat mempengaruhi bobot segar tanaman
yang membantu menghasilkan energi dari karbohidrat
(Hendaryono dan Wijayani (2012).

KESIMPULAN

Penggunaan konsentrasi AB Mix dan vitamin B
terhadap perbanyakan planlet kentang varietas Granola
secara in vitro tidak terjadi interaksi antara kedua
perlakuan pada seluruh parameter pengamatan dan
menurut analisis efek mandiri menunjukkan hasil yang
berbeda tidak nyata pada seluruh perlakuan terhadap
setiap parameter pengamatan.

SARAN

Perbanyakan planlet kentang secara in vitro
dapat dilakukan penelitian ulang secara mandiri
menggunakan konsentrasi AB Mix atau vitamin B; yang
lebih tinggi berdasarkan pengamatan tinggi tanaman,
jumlah daun, jumlah ruas, jumlah akar, panjang akar,
dan bobot segar tanaman agar dapat diketahui
konsentrasi optimum bagi pertumbuhan planlet kentang.
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